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 The COVID-19 pandemic has had a significant impact on the world of education, especially 
learning at school, learning challenges and offline has become a relentless tug of war until now. 
The use of learning methods demands teacher creativity in current conditions, so the ability to 
integrate various learning methods must continue to be carried out. This study examines the 
integration of learning methods in Social Studies and Citizenship Education thematic learning 
carried out by classroom teachers at SDIT ALAM GARUT during the COVID-19 pandemic. This 
research was conducted using a descriptive approach where data collection was done by 
interview, observation and documentation. Interviews were conducted with teachers, students, 
and parents, observations with teachers, students, and parents, as well as observing several 
supporting documents. The results showed that there was an integrated use of methods in Social 
Studies and Citizenship Education thematic learning at SDIT Alam Garut, including: lectures via 
voicenotes, direct or limited demonstrations via video, giving through photos, written 
assignments given via WhatsApp or students or parents taking assignments at the school. schools, 
and practices that are videoed and sent via the WhatsApp application. The use of this integration 
of learning methods is solely to maintain the continuity of the learning process for students at 
SDIT Alam Garut during the Covid 19 Pandemic. 
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Pandemi covid 19 membawa dampak signifikan dalam dunia Pendidikan terutama 
pembelajaran di sekolah, pembelajaran daring dan luring menjadi Tarik ulur yang tiada henti 
hingga saat ini. Penggunaan metode pembelajaran menuntut kreativitas guru dalam kondisi 
saat ini, sehingga kemampuan mengintegrasikan berbagai metode pembelajaran terus harus 
dilakukan. Penelitian ini mengkaji tentang Integrasi metode pembelajaran dalam 
pembelajaran tematik IPS dan PKn yang dilakukan guru kelas di SDIT ALAM GARUT di 
masa pandemi COVID-19. Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif dimana pengambilan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada guru, siswa, dan orangtua,  observasi kepada, 
guru, siswa, dan orang tua, serta pencermatan beberapa dokumen pendukung. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat penggunaan integrasi metode dalam pembelajaran 
Tematik IPS dan PKn di SDIT Alam Garut antara lain : ceramah melalui voicenote, 
demonstrasi secara langsung secara terbatas maupun demonstrasi melalui video, pemberian 
contoh melalui foto, penugasan secara tertulis yang diberikan via WhatsApp maupun siswa 
atau orang tua mengambil tugas di sekolah, dan praktek yang divideokan dan dikirim melalui 
aplikasi WhatsApp. Penggunaan integrasi metode pembelajaran ini, semata-mata untuk 
menjaga keberlangsungan proses pembelajaran bagi siswa di SDIT Alam Garut di masa 
Pandemi Covid 19.  
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I. PENDAHULUAN 
Saat ini dunia dikejutkan dengan mewabahnya suatu virus yang bernama Corona atau 
yang sering disebut dengan Covid-19 (CoronaVirus Deseases-19). Virus ini mulai mewabah 
di Kota Wuhan, Tiongkok dan menyebar dengan sangat cepat ke seluruh dunia, termasuk 
Indonesia hanya dalam kurun waktu beberapa bulan saja. Wabah Covid-19 ini 
mempengaruhi banyak sekali sektor, mulai dari bidang ekonomi, sosial, hingga bidang 
pendidikan. Akibat yang ditimbulkan memang begitu banyak, selain berdampak pada aspek 
social budaya, pandemic covid 19 berimbas pada dunia pendidikan terutama pembelajaran di 
persekolahan, hal ini berimbas pada kebijakan pemerintah tentang pembelajaran daring berbasis 
media social atau aplikasi kelas daring yang berbayar maupun yang gratis. [1].  
Isu yang beredar bahwasanya hingga hari ini obat untuk virus covid-19 belum efektif 
untuk digunakan, ditambah penyebaran virus tersebut terbilang sangat tinggi. Pemerintah 
dalam hal ini mengambil kebijakan dengan mengadakan new normal dan gerakan 3 M. 
Memakai masker, mencuci tangan dan menjaga jarak (physical distancing). Kebijakan aturan 
new normal ini juga berpengaruh pada aktivitas pendidikan, yaitu adanya larangan tatap 
muka di sekolah-sekolah.  
Imbas dari munculnya virus ini di bidang pendidikan membuat Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan (Mendikbud) mengeluarkan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus 
Deseases-19. Pada Surat Edaran dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah 
melalui pembelajaran daring/jarak jauh untuk memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna bagi pesera didik. Pembelajaran daring ini dianggap sangat efektif untuk 
menghambat penyebaran virus covid-19 [2]. 




mulai dari dampak positif hingga dampak negatif. Pembelajaran secara daring (online) ini 
guru dituntut untuk mempersiapkan pembelajaran sebaik dan sekreatif mungkin dalam 
memberikan suatu materi. Terutama dikalangan Sekolah Dasar (SD) atau di Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) karena proses pembelajaran daring ini tidaklah mudah. Dalam proses 
pembelajaran daring ini tidak hanya melibatkan guru dan siswa saja, melainkan orang tua 
juga dituntut untuk terlibat dalam proses pembelajaran daring ini. Keluhan dari siswa salah 
satunya yaitu belum terbiasanya menyaksikan penjelasan dari guru melalui video membuat 
materi yang disampaikan kurang dapat memahami. Orang tua dengan latar pendidikan yang 
tinggi mungkin akan sangat mudah beradaptasi dalam proses pembelajaran secara daring. 
Namun, orang tua dengan latar belakang pendidikan yang minim mungkin jauh lebih sulit 
untuk beradaptasi dengan proses pembelajaran secara daring ini dikarenakan minimnya 
pengetahuan akan teknologi. Jaringan internet yang lemah juga menjadi salah satu faktor 
yang dapat menghambat proses pembelajaran daring. Dikarenakan proses pembelajaran 
daring ini akan berjalan secara lancar jika kualitas jaringan internet tersebut lancar dan stabil. 
Dan juga menambah pengeluaran baru, karena orangtua harus membeli kuota internet. Proses 
pembelajaran secara daring (online) ini juga membuat guru kesulitan dalam menyampaikan 
materi pembelajaran, dikarenakan tidak semua siswa berantusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran secara daring (online), sulitnya penyampaian materi kepada siswa, banyak 
siswa yang tidak aktif dalam mengikuti pembelajaran daring, terbatasnya fasilitas untuk 
memberikan pembelajaran kepada siswa, capaian materi siswa tidak tercapai dan banyak hal 
lain 
Materi pelajaran IPS sebagai mata pelajaran yang bukan hanya semata-mata 
membekali siswa dengan pengetahuan yang membebani mereka, melainkan membekali 
mereka dengan pengetahuan sosial yang berguna dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari [3]. Pengetahuan sosial yang lekat dengan kehidupan sehari-hari itu adalah 
Tindakan, perilaku dan kebiasaanya, begitupun dengan Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan bagian dari Pendidikan yang mengajarkan banyak hal tentang kemampuan 
bertindak sebagai warga negara sehingga antara keduanya tidak bisa dilepaskan dari 
konteks kehidupan sehari-hari.  Begitupun dengan Pendidikan kewarganearaan 
merupakan Pendidikan yang membekali siswa untuk memiliki karakter kebangsaan dan 
kewarganegaraan seperti dijelaskan Murdiono [4], tujuan diberikannya mata pelajaran PKn 
agar siswa memiliki kemampuan yang pertama agar siswa mampu berpartisipasi secara aktif 
dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara, serta anti korupsi. Kedua, untuk berkembang secara positif dan 
demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar 
dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. Ketiga, untuk berinteraksi dengan 
bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Melihat dari pengertian, tujuan PKn, 
maka tercapainya capaian pembelajaran sangatlah penting sekali. Selain itu dengan belajar 
PKn diharapkan siswa bisa menghargai negaranya, menghargai masyarakat, menghargai 
orang lain dan yang paling penting adalah menghargai diri sendiri sebagaimana agar dirinya 
juga dapat dihargai oleh orang lain.  
Berdasarkan itulah maha Pendidikan IPS dan Pendidikan Kewarganegaraan sama-
sama memiliki orientasi bagaimana membentuk warga negara yang baik (to be a good 
citizenship), jika Pendidikan IPS lebih kepada membangun interaksinya sebagai warga 
negara, maka Pendidikan Kewarganegaraan terhadap pembentukan karakternya sehingga 
keduanya tidak bisa dilepaskan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang 
memiliki peran penting dalam pembelajaran bagaimana guru bisa menyelaraskan kedua mata 
pelajaran ini agar sesuai dengan orientasinya.  




siswa. Proses penyampaian materi oleh guru biasanya dilakukan menggunakan berbagai 
macam model, metode dan media pembelajaran yang bervariasi. Penerapan model, metode 
dan media tersebut merupakan wujud dari fasilitas yang bisa diberikan guru kepada siswa. 
Namun, adanya social distancing akibat adanya virus corona membuat fasilitas yang bisa 
diberikan guru dalam pembelajaran kepada siswa berkurang. Guru biasanya memberikan 
fasilitas kepada siswa seperti melakukan pembelajaran dengan melangsungkan interaksi 
secara langsung, memberikan contoh, melatih kempuan siswa, melangsungkan evaluasi 
secara langsung dan masih banyak yang lainnya. Adanya pandemi virus corona membuat 
fasilitas-fasilias tersebut sulit dilakukan. Guru hanya bisa menggunakan beberapa metode 
selama pembelajaran daring, meskipun demikian pembelajaran tetap harus berjalan. Seperti 
halnya yang terjadi di SDIT ALAM GARUT. 
SDIT ALAM GARUT yang terletak di Jalan Gordah, Kelurahan Jayawaras, kecamatan 
Tarogong Kidul, kabupaten Garut ini tetap menjalankan proses pembelajaran meskipun 
mengalami banyak kendala. Menurut hasil wawancara dengan guru kelas di SDIT ALAM 
GARUT, beberapa kendala tersebut yaitu orang tua yang bekerja sehingga tidak bisa 
mendampingi anaknya, orang tua yang bingung pada materi anaknya ketika membantu 
belajar di rumah, anak yang kurang aktif ketika pembelajaran online, terdapat anak yang 
prestasi belajarnya menurun ketika diberlakukannya pembelajaran daring, serta keterbatasan 
metode yang bisa dilakukan guru dalam melangsungkan pembelajaran. 
Metode menurut KBBI [5] adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk 
mencapai maksud. Sedangkan pembelajaran adalah hubungan timbal balik atau interaksi 
yang dilakukan siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dari 
pengertian tersebut dapat diketahui bahwa metode pembelajaran merupakan cara teratur 
yang sudah dipikirkan terlebih dahulu oleh seorang tenaga pengajar untuk melangsungkan 
proses interaksi dengan siswa dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Metode 
pembelajaran merupakan sebuah carayang dapat dilakukan dalam interaksi antara siswa dan 
pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran [6]. 
Terdapat berbagai macam metode pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru 
dalam melangsungkan pembelajaran seperti ceramah, penugasan, diskusi kelompok, karya 
wisata, simulasi, diskusi dan masih banyak model pembelajaran lainnya. Pemelihan metode 
pembelajaran yang tepat akan mendukung keberhasilan dari tujuan pembelajaran yang sudah 
direncanakan. 
Untuk itu, peneliti mencoba mencari tahu berbagai metode pembelajaran apa saja yang 
bisa dilakukan guru kelas di SDIT ALAM GARUT untuk menghadapi masa pandemi virus 
corona. Metode pembelajaran yang dicari khususnya metode pembelajaran pada mata 
pelajaran PKn dan menjawab keluhan yang timbul pada siswa, orang tua, maupun guru itu 
sendiri pada penelitian yang berjudul “Implementasi Metode Pembelajaran dalam Masa 
Pandemi Covid-19 pada Mata Pelajaran PKn di Kelas Atas SDIT ALAM GARUT”. 
 
II. KAJIAN PUSTAKA 
Integrasi Metode Pembelajaran 
Metode memiliki arti dasar meta yang artinya melalui dan bodos artinya cara atau 
jalan. Dengan demikian metode adalah cara atau jalan yang dilalui untuk mencapai suatu 
tujuan. Sedangkan kalo berbicara metodologi maka akan terkait dengan ilmunya artinya ilmu 
tentang jalan mencapai suatu tujuan [7].  
Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa Metode merupakan cara kerja 
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 
ditentukan [7]. Metode merupakan upaya yang digunakan utuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata untuk mencapai tujuan pembelajaran [9]. 




penyajian materi pelajaran kepada peserta didik. Selanjutnya Reigulth mengartikan bahwa 
metode mencakup rumusan tentang pengorganisasian bahan ajar, strategi, penyampaian, dan 
pengelolaan kegiatan dengan memperhatikan tujuan, hambatan, dan karakteristik peserta 
didik sehingga diperoleh hasil yang efektif, efisien, dan menimbulkan daya tarik 
pembelajaran. Pendapat Reigulth ini didukung oleh Jerome Brunner dengan menyebut metode 
pembelajaran induktif atau berpikir induktif.[10]. 
Pembelajaran merupakan kegiatan interaksi siswa dan guru untuk mencapai tujuan 
belajar yang sama. Pembelajaran melibatkan interaksi aktif antara guru dengan siswa melalui 
metode, media dan bahan ajar yang disediakan dan difasilitasi oleh guru terhadap siswa 
sebagai objek belajar.  
Integrasi metode pembelajaran merupakan implementasi berbagai jenis metode dalam 
proses pembelajaran yang dilakukan guru untuk menciptakan iklim belajar yang baik serta 
untuk memudahkan dan menjembatani proses penyampaian materi pelajaran kepada siswa. 
Pada masa pandemic covid 19 ini, penggunaan metode pembelajaran harus banyak dilakukan 
oleh guru disebabkan kondisi yang tidak menentu dan menuntut fleksibilitas yang tinggi 
sehingga diperlukan kreativitas guru yang baik. Integrasi metode pembelajaran merupakan 
penerapan berbagai metode dalam proses pembelajaran pada masa pandemic covid 19.   
 
Pembelajaran IPS dan PKN Tematik 
Pendidikan IPS dan Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran 
serumpun yang dibeberapa negara dikelompokan dalam rumpun yang sama sedangkan  
pendidikan IPS secara garis besar Indonesia dimaknai menjadi dua, pendidikan IPS untuk 
perguruan tinggi dan pendidikan IPS untuk sekolah dasar dan menengah. Pendidikan IPS 
untuk sekolah dasar dan menengah diartikan sebagai penyederhanaan atau adaptasi dari 
disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan 
dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis psikologis untuk tujuan pendidikan. Sedangkan 
makna pendidikan IPS untuk perguruan tinggi adalah seleksi dari disiplin ilmu-ilmu sosial 
dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah 
dan psikologis untuk tujuan pendidikan. Beliau juga mengemukakan perbedaanya adalah pada 
kata penyederhanaan dan seleksi dari disiplin ilmu dan seterusnya. Pendapat itu bermakna 
bahwa pendidikan IPS di perguruan tinggi dan sekolah dasar dan menengah kontenya 
memiliki perbedaan. Perbedaan itu terdapat pada istilah penyederhanaan dan seleksi, 
meskipun sumber kajian materinya sama diambil dari disiplin ilmu-ilmu social [11]. Identik 
dengan Pendidikan IPS, bahwa Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu dari 
sekian banyak mata pelajaran yang harus diajarkan mulai dari sekolah dasar, sekolah 
menengah pertama, sekolah menengah atas sampai ke perguruan tinggi di Indonesia [12]. 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan Pendidikan yang bertujuan untuk membina 
perkembangan moral agar sesuai dengan nilai-nilai Pancasila terutama di jenjang kurikulum 
persekolahan [13]. Awalnya Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia lebih mengarah pada 
Pendidikan politik yang memfokuskan pada peranan warga negara dalam kehidupan 
bernegara sesuai ketentuan Pancasila dan UUD 1945 agar menjadi warga negara yang dapat 
diandalkan oleh bangsa dan negara. Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata 
pelajaran yang wajib dimuat dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah serta 
pendidikan tinggi.Dari berbagai pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa PKn 
merupakan sebuah mata pelajaran yang termuat dalam kurikulum dan wajib di pelajari pada 
tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas 
(SMA) dan juga Perguruan Tinggi sebagai bekal hidup kepada seseorang di dalam hidup 
bernegara [14]. 
 




Pandemi COVID-19 adalah peristiwa menyebarnya Penyakit koronavirus 
2019 (Bahasa Inggris: Coronavirus disease 2019, disingkat COVID-19) di seluruh dunia 
untuk semua Negara. Penyakit ini disebabkan oleh koronavirus jenis baru yang diberi 
nama SARS-CoV-2.[15]. 
Penyebaran virus Covid 19 ini telah menyebabkan terganggunya seluruh sendi 
kehidupan manusia di dunia mulai dari kegiatan social, budaya, ekonomi hingga Pendidikan. 
Pendidikan menjadi salah satu aspek yang terpengaruh besar hingga saat ini, peniadaan 
pembelajaran tatap muka hingga pembatasan tatap muka dalam proses pembelajaran tentu 
mengganggu kebiasaan belajar siswa selama ini. Berdasarkan itulah kebijakan pemerintahpun 
bersifat kondisional bagaimana menyikapi kasus covid 19 ini dengan cara hati-hati. Adanya 
kondisi inilah yang kemudian memaksa guru untuk berfikir dan bertindak secara kreatif dan 
inovatif dalam melayani dan memfasilitasi siswa dalam belajar.  
 
III. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang selalu berawal dari masalah yang dibawa oleh peneliti tetapi masih bersifat 
remang-remang, bahkan gelap kompleks dan dinamis [16]. Oleh karena itu, masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara, tentatif dan akan berkembang atau berganti 
setelah peneliti berada di lapangan. Jenis yang digunakan oleh peneliti yaitu kualitatif 
deskriptif. Jenis penelitian kualitatif deskriptif merupakan teknik dalam menggambarkan 
maupun menginterpretasikan arti data-data yang telah dikumpulkan dengan memperhatikan 
dan merekam sebanyak mungkin aspek yang diteliti pada saat itu, sehingga diperoleh 
gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya.  Penggunan metode 
deskriptif berarti peneliti menganalisa data yang dikumpulkan dalam bentuk kata-kata 
maupun gambar, bukan dalam bentuk angka [17]. Penelitian ini meneliti secara mendalam 
penerapan metode pembelajaran IPS dan PKn Tematik yang diterapkn guru pada saat 
pandemi COVID-19. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, 
observasi dan pencermatan dokumen. Wawancara adalah interaksi dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu [16]. Wawancara dilakukan guru, siswa dan orang tua. Target informasi yang 
ingin dicapai dari wawancara ini adalah deskripsi lisan tentang metode pembelajaran yang 
digunakan guru untuk melangsungkan pembelajaran materi IPS dan PKn Tematik di masa 
pandemi virus corona. Observasi merupakan suatu proses mencari informasi dengan 
caramelihat, mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk 
suatu tujuan tertentu [18]. Observasi dilakukan kepada guru, dan siswa. Target informasi 
yang ingin dicapai dari observasi ini adalah deskripsi aktifitas dari metode pembelajaran 
yang digunakan guru untuk melangsungkan pembelajaran materi IPS-PKn Tematik di masa 
pandemi virus corona.Pencermatan dokumen merupakan teknik pengambilan data atau 
informasi yang bersumber dari hal-hal yang sudah terjadi dalam bentuk tertulis seperti buku, 
majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan lain sebagainya [19]. 
Pencermatan dokumen dilakukan pada dokumen yang dimiliki guru dan siswa. Target dari 
pencermatan dokumen ini adalah deskripsi tertulis dari tentang metode pembelajaran yang 
digunakan guru untuk melangsungkan pembelajaran materi PKn di masa pandemi virus 
corona. 
Penggalian informasi melalui wawancara dilakukan terhadap guru kelas dari kelas 4-
6, siswa dari kelas 4-6 dan orang tuanya atau wali siswanya. Penggalian data melalui 
observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas guru kelas dari kelas 4-6, perwakilan siswa 
dari kelas 4-6 dan orang tuanya atau wali siswanya. Sedangkan metode pengambilan data 




penerapan metode pembelajaran di SDIT ALAM GARUT. Beberapa dokumen tersebut yaitu 
silabus, RPP, buku guru, buku siswa, soal evaluasi, daftar presensi, hasil pekerjaan, daftar 
nilai, dan nilai rapor. 
 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru kelas SDIT ALAM GARUT pada masa pandemi COVID-19. Penelitian dibatasi hanya 
pada penerapan metode pembelajaran untuk melangsungkan mata pelajaran IPS-PKn 
Tematik dengan menggunakan panduan buku bupena.  
Hasil dan pembahasan penelitian yang  pertama yaitu tentang Penerapan metode 
pembelajaran yang dilakukan guru pada mata pelajaran IPS-PKn Tematik di masa pandemi 
COVID-19. Penerapan metode pembelajaran yang dilakukan guru menggunakan kombinasi 
daring dan luring. Secara luring dengan bantuan buku pelajaran dan juga modul 
pembelajaran. Setiap hari Selasa, guru membagikan modul pembelajaran kepada siswa, dan 
dikembalikan lagi hari Selasa minggu berikutnya. Pembelajaran disampaik an dengan 
aplikasi Whattsapp group, dimana seluruh siswa  terdaftar. Guru memberikan tugas dengn 
melampirkan video pembelajaran. Siswa kemudian mengumpulkan maksimal pkl. 20.00 
wib. kebijakan pengumpulan tugas ini berdasarkan kesepaktan dengan orangtua. Mengingat 
sebagian besar orangtua bekerja. Jika situasi memungkinkan, guru melakukan home peer 
visit, dimana guru mendatangi rumah siswa secara berkelompok, maksimal 5 orang siswa.  
Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberap orang tua, pendampingan 
belajar dirumah dilakukan sebatas kemampuan orang tua. Tidak semua orang tua paham 
dengan materi anaknya, apalagi dalam membimbing anak orang tua juga jarang memberikan 
contoh nyata. 
Anak usia SD memiliki usia berkisar pada 7-12 tahun. Pada usia tersebut, menurut teori 
Piaget anak memasuki tahap operassional konkret. Pada tahap ini anak sudah mampu 
melakukan penalaran terhadap hal-hal yang bersifat konkret, sedangkan untuk yang bersifat 
abstrak anak masih belum mampu. Pada tahap ini harusnya anak mendapatkan contoh hal-
hal konkret pada pelaksanaan pemahaman materi pembelajaran. Akan tetapi pembelajaran 
yang dilakukan oleh orang tua di rumah hanya sebatas mengerjakan tugas dari guru dan tidak 
semua orang tua bisa memberikan contoh secara konkret. Berbeda halnya jika anak belajar 
di sekolah, guru bisa memfasilitasi belajar anak dengan cara menggunakan metode 
pembelajaran yang bisa menyajikan contoh secara konkret. Untuk itu, metode pembelajaran 
yang diterapkan orang tua di rumah sebenarnya kurang efektif dalam segi penyampaian 
materi. 
Metode pembelajaran yang diberlakukan untuk anak dalam belajar dirumah tetap kalah 
efektif dengan metode demonstrasi yang dilakukan guru jika bertatap langsung di sekolah. 
Metode pembelajaran demonstrasi memiliki kelebihan, beberapa diantaranya yaitu membuat 
pengajaran menjadi lebih jelas dan nyata, membantu memusatkan perhatian siswa, serta 
dapat mengarahkan proses belajar siswa pada materi yang sedang dipelajari [20]. Menurut 
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh Trisnawaty dan Slameto di SD Negeri Watu 
Agung 02 Tuntang menunjukkan bahwa penggunaan metode demonstrasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa [21]. 
Penerapan berbagai metode pembelajaran yang dilakukan guru walaupun belum efektif 
dalam segi penyampaian materi, akan tetapi dinilai sudah efektif dari segi ketercapaian nilai 
pelajaran. Alasan dikatakan sudah efektif karena nilai siswa yang tertera di raport 
menunjukkan nilai yang didapat siswa tidak di bawah KKM. Pembelajaran di Indonesia saat 
ini diakui sudah berhasil jika siswa hasil belajar siswa mendapat nilai yang bagus. 
Sebenarnya nilai yang diperoleh siswa belum tentu murni dari hasil kerja siswa. Pekerjaan 




pengerjaannya dibantu bahkan dikerjakan oleh pendamping belajar. Untuk mensiasati hal 
tersebut, guru memberikan ujian dengan soal-soal yang menggali pemahaman siswa bukan 
hanya pengetahuan saja, seperti praktek atau studi kasus. Selain itu, ujian sekolah dilakukan 
dengan home peer visit.  
Pembelajaran yang dilakukan di rumah sebenarnya sudah lebih mudah daripada yang 
diterima oleh siswa di sekolah, karena materi yang diberikan kepada anak untuk belajar di 
rumah sudah mengalami modifikasi materi oleh guru. Modifikasi materi bertujuan untuk 
mempermudah penyampaian materi kepada siswa. Materi-materi yang sesuai dengan 
kurikulum, dimodifikasi menjadi lebih sederhana. kurikulum bersifat dinamis dengan kata 
lain kurikulum bersifat fleksibel, tidak kaku, mudah dimodifikasi untuk menyesuaikan 
dengan situasi masyarakat terkini. Jadi untuk mempermudah pencapaian materi pada mata 
pelajaran IPS-PKn Tematik, guru melakukan modifikasi materi di masa pandemi virus 
corona. Materi dimodifikasi dan disesuaikan dengan kegiatan yang bisa dilakukan di rumah. 
Hasil dan pembahasan penelitian yang kedua yaitu tentang aktivitas siswa dalam 
mengikuti metode pembelajaran pada mata pelajaran IPS-PKn Tematik di masa pendemi 
COVID-19. Proses pembelajaran yang dilakukan di rumah dengan memanfaatkan aplikasi 
WhatsApp pada HP membuat anak ketergantungan dengan orang lain/ pendamping belajar. 
Semua siswa di SDIT ALAM GARUT memiliki whattsapp milik orang tua. Hanya 5% dari 
siswa kelas 4-6 yang memang memiliki hp sendiri, sementara orangtua sibuk bekerja, 
sehingga pengumpulan tugas siswa menjadi terlambat. Suasana belajar dan juga tak ada 
teman belajar berpengaruh terhadap semangat belajar siswa. Kendala-kendala tersebut 
membuat aktivitas belajar siswa menurun. Jika kendala-kendala tersebut tidak dihilangkan 
maka siswa akan kesusahan dalam belajar, akhirnya lama kelamaan siswa bisa saja malas 
untuk belajar. Aktivitas belajar merupakan prinsip yang penting di dalam interaksi belajar 
mengajar [22]. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Anggit Wianti mendapatkan 
kesimpulan bahwa adanya pengaruh yang ditimbulkan dari aktivitas belajar siswa terhadap 
hasil belajar. Peneliti menerapkan penelitiannya pada mata pelajaran geografi di Sekolah 
Menengah Atas di Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen dengan peningkatan hasil 
belajar yaitu sebesar 7,9% [23]. 
Hasil dan pembahasan penelitian yang ketiga yaitu tentang Cara orang tua dalam 
pendampingan belajar siswa pada mata pelajaran IPS-PKn Tematik di masa pandemi 
COVID-19. Pendampingan orang tua merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan 
anak dalam belajar. Para orang tua/wali siswa dari SDIT ALAM GARUT tidak sepenuhnya 
berada dirumah dan bisa membimbing siswa dalam belajar. Banyak dari orang tua yang 
bekerja baik di dalam lingkungan rumah maupun di luar lingkungan. Selain itu, orang tua 
juga disibukkan dengan berbagai pekerjaan rumah tangga. Untuk itu, dukungan orang tua 
berupa pendampingan belajar kepada anak tidak bisa dilakukan sepenuhnya oleh beberapa 
orang tua. Selain pendampingan belajar, dukungan yang berbentuk sarana dan prasarana 
dalam proses beajar juga tidak semua orang tua bisa menyediakan.  
 
V.KESIMPULAN DAN SARAN 
Implementasi metode pembelajaran pkn di SDIT ALAM GARUT yaitu dengan 
memanfaatkan beberapa macam jenis aplikasi seperti whatsapp, google form, zoom meeting 
dan kine master untuk membuat video pembelajaran. Guru membuat video pembelajaran dan 
mengirimkannya melalui aplikasi whatsapp agar siswa dapat membuka kembali materi 
pembelajaran yang diberikan oleh guru tersebut dan mempelajarinya ulang. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran 
daring satu lembar sesuai dengan anjuran pemerintah, dan evaluasi yang dilakukan oleh guru 
tidak hanya melalui aplikasi google meet dan google form saja. Evaluasi yang diberikan juga 




sekolah. Faktor penghambat dalam mengimplementasikan pembelajaran daring yaitu, 
kurangnya efektifitas dan efisiensi waktu dikarenakan orang tua siswa yang sibuk dengan 
pekerjaannya sehingga tidak dapat mendampingi anaknya dalam proses pembelajaran 
daring, minimnya antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran daring yang berdampak 
pada minimnya pemahaman siswa akan materi yang diberikan oleh guru kepada 
siswa.Adapun faktor pendukung dalam pembelajaran daring tersebut yaitu, sekolah 
memfasilitasi wifi untuk guru disekolah sebagai sarana untuk memberikan materi 
pembelajaran daring kepada siswa, dan sekolah juga memfasilitasi siswa dengan 
memberikan kuota gratis setiap bulannya. orang tua melakukan pendampingan berupa 
menemani siswa dalam belajar, menjelaskan materi, dan mengajari dalam mengerjakan 
tugas. Selain melakukan pendampingan, orang tua juga memberikan dukungan melalui 
pengadaan sarana dan prasarana untuk belajar. 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran 
sebagai berikut: Bagi Guru, disarankan bagi guru untuk menggunakan metode pembelajaran 
sesuai keadaan dan kemampuan dari guru, siswa dan orang tua untuk melangsungkan 
pembelajaran IPS-PKn Tematik di masa sulit seperti masa pandemi COVID-19. Bagi 
Sekolah, diharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat menjadi 
masukan dalam pelaksanaan pembelajaran IPS-PKn Tematik. Bagi Peneliti Selanjutnya, 
disarankan penelitian selanjutnya agar hasilnya lebih optimal, tidak hanya terfokus pada 
metode pembelajaran yang digunakan, tetapi juga pada media, model, dan strategi 
pembelajaran yang digunakan pada masa pandemi COVID- 19 serta penelitian selanjutnya 
agar tidak hanya terfokus pada mata pelajaran IPS-PKn Tematik, namun dapat mencakup 
semua mata pelajaran. 
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